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Fandri Sofiana Fastanti & Nunik Sri Ariyanti. 2017. The Dicranoloma (Bryophyta: Dicranaceae) of the
Leuser Mountains National Park (Sumatra). Floribunda 5(6): 200-208. — The diversity of mosses of
Leuser Mountains National Park is insufficienly reported, therefore this research was conducted in this natio-
nal park to explore the diversity of Dicranoloma. This genus is easily recognized in the field by the long
leaves and narrow costa. The diversity of Dicranoloma was observed based on the specimens collected in the
national park, along trails at Gayo Luwes district from Rainforest Lodge Kedah to Angkasan summit (1417—
2925 m asl). Ten species of Dicranoloma were identified, i.e. D. assimile, D. blumii, D. braunii, D. brevise-
tum, D. reflexum, D. daymannianum, Dicranoloma sp, D. dicarpum, D. eucamptodontoides and D. rugifoli-
um. The last three species are new record for Sumatra while Dicranoloma sp. is still being identified. Key to
the species, species descriptions, as well as their distribution are provided.
Keywords: Dicranaceae, Dicranoloma, Leuser Mountains National Park, mosses, Sumatra.

Fandri Sofiana Fastanti & Nunik Sri Ariyanti. 2017. Dicranoloma (Bryophyta: Dicranaceae) di Taman Na-
sional Gunung Leuser (Sumatra). Floribunda 5(6): 200—208. — Keanekaragaman lumut sejati di Taman
Nasional Gunung Leuser (TNGL) masih sedikit dilaporkan, sehingga penelitian ini dilakukan di taman na-
sional ini untuk mengeksplorasi keanekaragaman Dicranoloma. Marga ini mudah dikenali di lapangan ber-
dasarkan daunnya yang panjang dan kostanya yang sempit. Keanekaragaman Dicranoloma diteliti berdasar-
kan spesimen yang dikoleksi dari taman nasional tersebut di sepanjang jalur pendakian Gayo Luwes dari
Rainforest Lodge Kedah hingga puncak Angkasan (1417—-2925 m dpl). Sepuluh jenis Dicranoloma telah di-
identifikasi, yaitu D. assimile, D. blumii, D. braunii, D. brevisetum, D. reflexum, D. daymannianum, Di-
cranoloma sp, D. dicarpum, D. eucamptodontoides dan D. rugifolium. Tiga jenis terakhir merupakan catatan
baru bagi Sumatra, sedangkan Dicranoloma sp. masih dalam proses identifikasi. Kunci identifikasi, pertelaan
dan persebaran jenis disediakan.
Kata kunci: Dicranaceae, Dicranoloma, Taman Nasional Gunung Leuser, lumut sejati, Sumatra.

Dicranoloma merupakan marga lumut sejati
(Bryophyta) yang termasuk ke dalam suku Dicra-
naceae. Marga ini mudah dikenali pada saat di
lapangan karena memiliki ciri tubuh yang berukur-
an panjang hingga lebih dari 10 cm dengan daun
yang menyempit serta memanjang hingga men-
capai lebih dari 1 cm (Eddy 1988, Klazenga 1999).
Beberapa jenisnya dimanfaatkan dalam seni terari-
um karena memiliki orientasi daun yang unik serta
tumbuh membentuk bantalan (www. moss-
love.com).

Jumlah Dicranoloma yang dilaporkan be-
rada di Malesia hingga Australia berkisar 35 hing-
ga 40 jenis (Klazenga 2003), namun jumlah jenis
terbanyak diketahui berada di kawasan Malesia
yaitu sebanyak 16 jenis. Berdasarkan koleksi spesi-
men Herbarium Universitas Nasional Singapura
(SINU Herbarium 1997) dan revisi marga Di-

cranoloma di Malesia oleh Klazenga (1999), Di-
cranoloma tersebar di pulau Sumatra, Semenan-
jung Malaya, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Kepu-
lauan Sunda Kecil, Filipina hingga Papua New
Guinea. Hingga saat ini, hanya ada lima nomor
koleksi Dicranoloma dari Sumatra yang tersimpan
di Herbarium Bogoriense (BO). Tujuh jenis Di-
cranoloma yang diketahui ada di Sumatra (Ho et
al. 2006) dilaporkan hanya dari beberapa wilayah
di Sumatra, yaitu Aceh, Sumatra Utara, Sumatra
Barat, Jambi, Bengkulu dan Sumatra Selatan.
Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL)
merupakan salah satu kawasan konservasi di Su-
matra yang berperan penting dalam mempertahan-
kan keanekaragaman tumbuhan di ekosistem hutan
hujan pegunungan. Kegiatan eksplorasi dan pene-
litian keanekaragaman lumut di kawasan ini masih
sangat sedikit (Lestari & Pasaribu 2013). Hal ini
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menyebabkan keanekaragaman lumut di TNGL
belum dilaporkan secara lengkap, sehingga pen-
dataan jenis-jenis Dicranoloma menjadi suatu ba-
gian dari langkah untuk melengkapi daftar lumut
sejati di TNGL dan Sumatra pada umumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi ke-
anekaragaman jenis-jenis Dicranoloma di Taman
Nasional Gunung Leuser.

BAHAN DAN METODE

Spesimen lumut dikumpulkan dalam kegi-
atan eksplorasi dengan metode jelajah di sepanjang
jalur pendakian di Taman Nasional Gunung Leuser
(TNGL) mulai dari Rainforest Lodge Kedah hing-
ga puncak Angkasan, Gayo Luwes (03°98’-03°94’
LU dan 097°25-097°22" BT, pada ketinggian 1417
—2925 m dpl). Lumut yang terdapat di tanah, ba-
tang, ranting pohon dikoleksi dan dimasukkan ke
dalam amplop secara terpisah untuk masing-
masing jenis. Amplop tersebut diberi keterangan
berupa nomor koleksi, nama kolektor, substrat dan
kondisi habitat lumut. Spesimen herbarium lumut
dikeringkan dan diidentifikasi di laboratorium Tak-
sonomi Tumbuhan FMIPA IPB. Pengamatan mor-
fologi untuk indentifikasi spesimen dilakukan me-
nggunakan mikroskop stereo dan mikroskop ma-
jemuk. Identifikasi jenis dilakukan menggunakan
kunci pada beberapa pustaka acuan yakni Batram
(1957), Eddy (1988), Klazenga (1999) dan Kla-
zenga (2003). Jenis-jenis yang telah diidentifikasi
dipertelakan menggunakan istilah-istilah botani
mengacu pada Rifai & Puryadi (2008). Pertelaan
jenis dilengkapi data ekologi berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan dan informasi persebaran
geografi berdasarkan hasil penelusuran pustaka
acuan. Spesimen Dicranoloma yang diperoleh dan
diidentifikasi disimpan di Herbarium Laboratorium
Taksonomi FMIPA IPB dan Herbarium Bo-
goriense (BO).

Istilah yang digunakan untuk mempertelakan
struktur dan ciri lumut dalam tulisan ini antara lain:
Kapsul = sporangium, tempat spora lumut
Kosta = tulang tengah yang terdapat pada daun
lumut sejati, biasanya merupakan bagian yang
menebal
Melancor-menyebelah = susunan daun yang me-
lengkung dan berbelok ke satu sisi bagian batang
Operkulum = penutup mulut kapsul pada lumut
sejati, bila spora dalam kapsul telah masak oper-
culum akan terbuka dan spora dibebaskan melalui
mulut kapsul
Percurrent = memanjang hingga ke ujung tetapi
tidak melebihi batas ujung daun

Perikaetium = modifikasi daun yang mengelilingi
arkegonium (sruktur kelamin betina) lumut sejati
Peristom = lingkaran tunggal atau ganda gigi-gigi
di bagian dalam mulut kapsul lumut sejati

Rambut menggimbal = rizoid yang sangat rapat
dan padat menutupi bagian permukaan batang
Sel-sel alar = sel-sel yang terspesialisasi di kedua
sisi pangkal daun lumut sejati serta dapat dibe-
dakan berdasarkan ukuran, bentuk, warna atau
ketebalan dinding sel

Sel-sel pemandu = selapis sel-sel berukuran besar
dan berdinding tipis membentang pada kosta daun
lumut sejati

Sel-sel stereid = sekumpulan sel-sel berukuran
lebih kecil atau ramping, berdinding tebal, dijum-
pai pada kosta daun lumut sejati

Seta = bagian sporofit lumut sejati atau lumut hati
berdaun, berupa tangkai yang mendukung kapsul
Unting pusat = sekumpulan sel-sel hydroid berupa
sel-sel memanjang terdapat pada bagian pusat ba-
tang lumut sejati, pada irisan melintang batang
tampak sebagai sekumpulan sel-sel menyilindris di
bagian pusat dengan ukuran lebih kecil dari sel-sel
di bagian sekelilingnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 21 nomor spesimen Dicranoloma
telah dikoleksi pada penelitian di kawasan Taman
Nasional Gunung Leuser ini. ldentifikasi spesimen
tersebut menghasilkan tiga jenis rekaman baru un-
tuk Dicranoloma di Sumatra, yaitu D. dicarpum
(Gambar 1), D. eucamptodontoides (Gambar 2)
dan D. rugifolium (Gambar 3). Identifikasi spesi-
men juga menghasilkan enam jenis Dicranoloma
lainnya yang sebelumnya telah dilaporkan ada di
Sumatra, yaitu D. assimile, D. blumii, D. braunii,
D. brevisetum, D. reflexum dan D. daymannianum
(Klazenga 1999, Ho et al. 2006). Satu spesimen
Dicranoloma belum teridentifikasi nama jenisnya
(Dicranoloma sp.). Spesimen ini memiliki susunan
daun melancor-menyebelah sehingga mirip dengan
D. assimile, namun dapat dibedakan dari jenis ter-
sebut berdasarkan ukuran tubuh lebih kecil, warna
lebih kekuningan, tidak terdapat rambut menggim-
bal pada permukaan batang, serta batang tanpa
unting pusat. Persebaran geografi jenis D. bi-
llardierri di Sumatra dilaporkan Klazenga (1999)
berdasarkan spesimen dari Sumatra Barat dan
Bengkulu, namun pada penelitian ini D. billardieri
tidak ditemukan di TNGL. Dengan demikian, hasil
penelitian ini merupakan pembaharuan rekaman
keanekaragaman jenis Dicranoloma di Sumatra,
sebelumnya dilaporkan ada tujuh jenis menjadi 10
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jenis dan satu jenis lainnya yang belum teridentifi-
kasi.

Dicranoloma (Renauld) Renauld, Rev. Bryol. 28:
85. 1901; A. Eddy. Handbook of Malesian Mosses
Vol. 1: 145-147.1988; Klazenga, J. Hatt. Bot. Lab.
87: 3-130. 1999.

Leucoloma Brid. subg. Dicranoloma Renauld, Pro-
drome de la flore bryologiquede Madagascar: 61.
(1898)

Spesies tipe: Dicranoloma platyloma (Besch.) Re-
nauld.

Tumbuhan tegak atau menggantung, panjang
dapat mencapai 20 cm, berwarna hijau tua hingga
hijau-kuning keemasan. Batang dengan atau tanpa
unting pusat, bercabang tak beraturan atau tidak

bercabang. Daun menyempit, biasanya melanset
hingga membundar telur-melanset, ujung meman-
jang atau tidak; kosta menyempit hingga ke bagian
ujung, bagian punggung kosta biasanya berpapil;
sel-sel alar umumnya berwarna merah atau cokelat
kekuningan, berdinding tipis hingga menebal. Peri-
kaetium terletak di ujung batang atau lateral, me-
nyerupai helaian daun, ujung menyempit-meman-
jang dan menyerupai rambut. Sporofit terdiri atas
satu atau lebih pada tiap perikaetium, tegak, pan-
jang seta bervariasi; kapsul menyilindris hingga
membulat telur memanjang, melengkung atau me-
mbincul dan tercondong; operkulum panjang, ber-
bentuk paruh atau mengerucut; peristom berwarna
merah, terdiri atas 16 baris gigi secara membujur
dan bergaris di bagian basal; kaliptra menudung.

Kunci Identifikasi Jenis Dicranoloma di TNGL

1. a. Batang dengan UNTING PUSEAL ......c.eeieiieiiiiiiieie e seesieeseesee s e ste e teesteesteesneeeseeesteesaeesaeenteenseensaesseessnnas 2
b. Batang tanpa UNTING PUSAL .......cc.eiueieiiiiiiiiiteste ettt bbbttt b et b e 8
2. a. Panjang tubuh lebih dari 19 cm, kerapatan daun jarang, panjang daun lebih dari 1,2 cm ........ D. blumii
b. Panjang tubuh kurang dari 19 cm, kerapatan daun sedang hingga sangat rapat, panjang daun
Ot A ol o TR 3
3. a. Rambut menggimbal ada, dinding Sel alar tiPIS ........c.ccoveiieiiiii e e 4
b. Rambut menggimbal tidak ada, dinding sel alar tebal .............cccooiviii i, 7
4. a. Rambut menggimbal sedikit, orientasi daun menyebar, dorsal kosta berpapil ..................... D. reflexum
b. Rambut menggimbal banyak, orientasi daun melancor-menyebelah, dorsal kosta halus .................... 5
5. a. Panjang tubuh kurang dari 3 cm, panjang daun kurang dari 0,6 cm, ujung daun mudah patah ...............
..................................................................................................................................... D. daymannianum
b. Panjang tubuh lebih dari 3 cm, panjang daun 0,9-1,2 cm, ujung daun kokoh .........c.cccccoiiiiiieinnnne 6
6. a. Tepi lamina daun rata, tepi ujung daun bergigi ganda, panjang seta 2,5—3 ¢cm, panjang kapsul
L 1 1] 1 TP OPP R D. assimile
b. Tepi lamina daun bergigi, tepi ujung daun bergigi, panjang seta 1-1,4 cm, panjang kapsul
B2 e T 1111 R D. dicarpum
7. a. Tubuh berwarna hijau hingga hijau kekuningan, mengkilap, panjang tubuh lebih dari 5 cm, kerapatan
daUN SANGAL FAPAL ....evviiveeiciie et a et te e nreereenes D.rugifolium
b. Tubuh berwarna kuning kecokelatan, tidak mengkilap, panjang tubuh kurang dari 5 cm, kerapatan
0 Fo LR ST - oo SR D. eucamptodontoides
8. a. Orientasi daun melancor-menyebelah, daun melanset, ujung daun meruncing, sel alar kuning ke-
(010 =] oL Lo SR PP .Dicranoloma sp.
b. Orientasi daun menyebar hingga tegak-menyebar, daun membundar telur-melanset, ujung daun melan-
cip-memanjang, sel alar KUNing KEEMASAN ........ccuciiiiiiiiieie e s s s e et e e e e nnee s 9
9. a. Rambut menggimbal sedikit, ujung batang tanpa gemmae ..........cccceeveviveveiesiesieseeiennens D. brevisetum
b. Rambut menggimbal tidak ada, ujung batang dengan gemmae .........cccccevevvenineneneneseen D. braunii
Dicranoloma assimile (Hampe) Paris, Index Dicranoloma sumatranum (Broth.) Renauld, Essai
Bryol. 2nd ed., 2: 24 (1904). sur les Leucoloma (1909): 14. Tipe: Indonesia.
Dicranum assimile Hampe, lcon. Musc.: 24 Sumatra Barat, W. Micholitz 48 (B-holo, musnhah;

(1844); Leucoloma assimile (Hampe) Broth.,Nat.
Pflanzenfam. 1(3): 323 (1901). Tipe: Indonesia.
Jawa, Junghuhn s.n. (BM-holo, L)

H-BR-lekto)
Tumbuhan tegak, terestrial, panjang men-
capai 18 cm, hijau muda hingga hijau keputih-
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putihan. Batang ada unting pusat, percabangan ti-
dak beraturan, rambut menggimbal banyak. Daun
melancor-menyebelah, kerapatan daun sedang,
menyegitiga, terkadang berlipatan, panjang 0,9-1,2
cm, lebar basal daun 1,2-1,4 mm, pangkal daun
menguping, ujung daun melancip-memanjang, la-
mina bertepi rata, tepi ujung bergerigi; sel alar
berwarna cokelat-kekuningan, berbentuk persegi
panjang, berdinding tipis, sel-sel basal lamina ber-
bentuk memita, sel-sel ujung lamina persegi; kosta
percurrent (memanjang hingga ke ujung namun
tidak keluar), sempit, kurang dari 1/8 lebar pangkal
lamina, lebar £ 60 um, bagian dorsal kosta halus,
mengandung sel-sel stereid, tersusun dalam dua
baris, di bagian atas dan bawah sel-sel pemandu
(guide cells). Perikaetium terletak di ujung batang,
panjang 0,4-0,6 cm. Sporofit 3-6 tiap perikaetium;
panjang seta 2,5-3 cm; kapsul tercondong masuk,
menyilindris-melengkung, panjang mencapai 4
mm; operkulum tidak ditemukan.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, Sumatra
Utara, Sumatra Barat, Sumatra Selatan), Jawa, Ka-
limantan, Sulawesi, Maluku, Irian Barat. Thailand,
Semenanjung Malaya, Filipina Papua Nugini dan
China (Klazenga 1999, Gradstein et al. 2005, Ho et
al. 2006).

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser. Sekitar 1700-2400 m
dpl, pada vegetasi tertutup, F. S. Fastanti 107,121,
347, 398; Sumatra, Gunung Kemiri, C.G.G.J. Stee-
nis 10242. 1937 (BO); Sumatra, Aceh, Jalur Gu-
nung Kemiri, Alex Sumadijaya 352. 2008 (BO).

Ekologi: Ditemukan tumbuh terestrial pada
hutan dengan kanopi yang tertutup pada ketinggian
1700-2400 m dpl hampir di sepanjang jalur penda-
Kian.

Catatan: Dicranoloma assimile banyak di-
jumpai di sepanjang jalur pendakian, tumbuh te-
restrial secara mengelompok dan seringkali terlihat
membentuk bantalan.

Dicranoloma blumii (Nees) Paris, Index Bryol.
(1904).

Dicranum blumii Nees, Nova acta leopoldina 11
(1): 131 (1823)

Leucoloma blumii (Nees) Broth., Nat. Pflan-
zenfam. | (3): 322 (1901)

Tipe: Indonesia, Jawa, C. Blume s.n. (LE-holotipe,
JE-lektotipe)

Tumbuhan menggantung, epifit, panjang
sampai 22 cm, hijau kecokelatan dan mengkilap.
Batang dengan unting pusat, percabangan tidak
beraturan, rambut menggimbal sedikit. Daun tegak
-menyebar, kerapatan daun jarang, membundar

telur-melanset, halus, panjang 1,3-1,5 cm, lebar
basal 0,76-0,8 mm, pangkal menguping, ujung
melancip-memanjang dan bergelombang, bertepi
merata, tepi ujung bergigi-jarang; sel alar berwarna
kuning-kecokelatan, persegi tak beraturan, ber-
dinding tebal, sel basal berbentuk memita, sel-sel
ujung memita; kosta percurrent, sempit, 1/10 lebar
pangkal daun, lebar £ 30 um, bagian dorsal halus,
mengandung sel-sel stereid, terdiri satu baris di
bagian dorsal sel-sel pemandu. Perikaetium tegak
terhadap batang, menjauhi batang 45°, panjang 6—7
mm. Satu sporofit tiap perikaetium; panjang seta
1,15-1,3 cm; kapsul tegak, menyilindris, panjang
2,5 mm; operkulum memaruh panjang.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, Sumatra
Utara, Sumatra Barat), Jawa, Kalimantan, Sulawe-
si, Maluku, Irian Barat. Taiwan, Thailand, Se-
menanjung Malaya, Filipina dan Papua New Guin-
ea (Klazenga 1999, Gradstein et al. 2005, Ho et al.
2006, Gradstein et al. 2010).

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser. Sekitar 2400-2600 m
dpl, pada vegetasi tertutup, F. S. Fastanti 101, 118,
188, 334, 345, 349; Sumatra, E. Syamsoeddin s.n.
1922 (BO).

Ekologi: Ditemukan tumbuh epifit di ranting
pada hutan dengan kanopi tertutup pada ketinggian
2400-2600 m dpl.

Catatan: Jenis ini mudah sekali dikenali ber-
dasarkan bentuk hidupnya yang menggantung dan
menggerombol sehingga terlihat seperti sekum-
pulan rambut, tubuh mengkilap apabila dikering-
kan (menjadi herbarium). Ujung daunnya melancip
-memanjang dan bergelombang ketika diamati di
bawah mikroskop.

Dicranoloma braunii (Mill. Hal.) Paris, Index
Bryol. 2nd ed. 2: 25 (1904).
Dicranum braunii Mull. Hal., Bryol. Jav. 1: 69
(1858); Leucoloma braunii (Mull. Hal.) Broth.,
Nat. Pflanzenfam. 1(3): 322 (1901). Tipe: Indone-
sia, Sumatra, Teysman s.n. (L-lekto, H-BR)
Dicranoloma laevifolium (Broth. & Geh.) Paris,
Index Bryol. 2nd ed. 2: 27 (1904). Tipe: Indonesia.
Irian Jaya, Gunung Arfak ad Hatam, Beccari 184b
(H-BR-holo)
Dicranoloma hemineuron Dixon, Ann. Bryol. 5:
22 (1932). Tipe: Indonesia. Sumatra Utara,
Gunung Sibayak, Fr. Verdoorn 74c (BM-holo)
Tumbuhan tegak, epifit, panjang berkisar 2—
3 cm, hijau-kekuningan. Batang tanpa unting pu-
sat, tidak bercabang, rambut menggimbal tidak
ada, di bagian ujung biasanya terdapat gemmae.
Daun tegak-menyebar, kerapatan daun sedang,
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membundar telur-melanset, halus, panjang 0,6-0,9
cm, lebar basal 0,7-0,8 mm, pangkal daun me-
lanjut, ujung daun melancip-memanjang, bertepi
merata, tepi ujung bergigi; sel alar berwarna ku-
ning-keemasan, persegi panjang, berdinding tipis,
sel-sel basal memita, sel-sel ujung memita; kosta
percurrent, sempit, kurang daril/8 lebar pangkal
daun, berukuran + 30 pm, bagian dorsal berpapil,
mengandung sel-sel stereid, terdiri atas 2—-3 baris,
berada di antara sel-sel pemandu. Sporofit tidak
ditemukan.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, Sumatra
Utara, Sumatra Barat), Kepulauan Natuna, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Kepulauan Sunda Kecil,
Maluku, Irian Barat. Sri Lanka, India, China, Tai-
wan, Thailand, Laos, Vietham, Semenanjung Ma-
laya, Filipina, Papua Nugini dan Kepulauan Bis-
mark (Klazenga 1999, Tan & Mohamed 1999,
Gradstein et al. 2005, Ho et al. 2006, Tan et al.
2006, Suleiman et al. 2009, Gradstein et al. 2010,
Tan & Mohamed 2013).

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser. Sekitar 2800 m dpl, pada
vegetasi tertutup, F. S. Fastanti 185; Sumatra, J.A.
Lorzing 16032. 1929.

Ekologi: Ditemukan tumbuh epifit di ranting
pohon pada hutan dengan kanopi agak terbuka pa-
da ketinggian 2800 mdpl.

Catatan: Jenis ini mudah dibedakan dari je-
nis lainnya dengan adanya kumpulan gemmae di
ujung batang.

Dicranoloma brevisetum (Dozy & Molk.) Paris,
Index Bryol. 2nd ed. 2: 24 (1904).

Dicranum brevisetum Dozy & Molk., Annls. Sci.
nat., Bot. ser. 3, 2: 302 (1844); Leucoloma brevise-
tum (Dozy & Molk.) Broth., Nat. Pflanzenfam. I
(3): 322 (1901). Tipe: Indonesia. Jawa, Gunung
Gede, Zippelius s.n. (L-lekto)

Dicranoloma leucophyllum (Hampe ex Sande
Lac.) Broth., Nat. Pflanzenfam. | (3): 289-342
(1901). Tipe: Indonesia. Sumatra, Teysman s.n. (L-
lekto, H-BR)

Tumbuhan tegak, epifit, panjang 4,7-5,5 cm,
hijau tua hingga hijau-kecokelatan. Batang tanpa
unting pusat, percabangan tak beraturan, rambut
menggimbal sedikit. Daun menyebar, kerapatan
daun sedang, membundar telur-melanset, berli-
patan, panjang 0,6-0,9 cm, lebar pangkal 0,3-0,4
mm, pangkal melanjut, ujung melancip-me-
manjang, lamina bertepi merata, tepi ujung bergigi-
merapat; sel alar berwarna kuning-keemasan, per-
segi empat, berdinding tipis, sel basal memita

dengan dinding bercerukan, sel-sel ujung memita;
kosta percurrent, lebar 1/8 bagian basal daun, + 40
pum, bagian dorsal berpapil, mengandung sel-sel
stereid, tersusun dalam dua baris, berdekatan de-
ngan sel-sel pemandu (guide cells), di bagian dor-
sal dan ventral. Perikaetium tegak terhadap batang,
panjang = 3 mm. Sporofit 1-3 tiap perikaetium;
seta panjang, mencapai 0,5 cm; kapsul tegak, me-
nyilindris, panjang 1,5-2 mm; operkulum menge-
rucut.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, Sumatra
Utara, Sumatra Barat, Sumatra Selatan), Jawa, Ka-
limantan, Kepulauan Sunda Kecil, Sulawesi, Malu-
ku. India, Sri Lanka, Vietnam, Semenanjung Ma-
laya dan Filipina (Klazenga 1999, Gradstein et al.
2005, Ho et al. 2006, Tan et al. 2006, Gradstein et
al. 2010)

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser. F. S. Fastanti 88.

Ekologi: Ditemukan tumbuh epifit di ranting
pohon pada hutan dengan kanopi yang merapat
pada ketinggian berkisar 2000-2400 m dpl.

Dicranoloma daymannianum E.B.Bartram, Brit-
tonia 9: 32-56 (1957)

Dicranum daymannianum (E.B. Bartram) D.H.
Norris & T.J. Kop., Acta Bot. Fenn. 139: 40 (1990)
Tipe: Papua New Guinea, Teluk Milne, Lereng
Gunung Dayman, 2000 m dpl, Brass 2256a (FH-
holo, H).

Tumbuhan tegak, terestrial, panjang 1,5-2,7
cm, hijau tua. Batang dengan unting pusat perca-
bangan tak beraturan, rambut menggimbal banyak,
menutupi batang. Daun melancor-menyebelah, ke-
rapatan daun sedang, membundar telur-melanset,
halus, panjang 0,3-0,5 cm, lebar basal mencapai
1,8 mm, pangkal melanjut, ujung melancip-me-
manjang, bertepi merata, tepi ujung daun bergigi;
sel alar berwarna kuning, persegi, berdinding tipis,
sel basal memita dengan dinding bercerukan, sel-
sel ujung memita; kosta percurrent, sempit, kurang
dari 1/8 pangkal daun, lebar £ 20 um, bagian dor-
sal halus, mengandung sel-sel stereid, terdiri dari
satu baris, di bagian dorsal sel-sel pemandu. Peri-
kaetium tegak terhadap batang, tercondong 45°
menjauhi batang. Sporofit 2 tiap perikaetium; seta
panjang 1,5-1,7 c¢cm; kapsul tercondong masuk,
menyilindris-melengkung, panjang 2-2,5 mm;
operkulum tidak ditemukan.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, Sumatra
Barat), Jawa, Kepulauan Sunda Kecil, Sulawesi.
Vietnam, Semenanjung Malaya dan Papua Nugini
(Klazenga 1999, Ho et al. 2006).
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Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser. Sekitar 2800 m dpl, pada
vegetasi agak terbuka, F. S. Fastanti 180, 362.

Ekologi: Ditemukan tumbuh terestrial di se-
kitar hutan lumut dengan kanopi hutan yang agak
terbuka pada ketinggian 2800 m dpl.

Catatan: Jenis ini memiliki ujung daun yang
mudah patah pada saat kering dibandingkan de-
ngan jenis lain yang ditemukan.

Dicranoloma dicarpum (Nees) Paris, Index Bryol.

2nd ed. 2: 28 (1904)

Dicranum dicarpum Nees, Systema Vegetabilum.

Ed. 16 (4): 322 (1827)

Leucoloma dicarpum (Nees) Broth., Nat. Pflan-

zenfam. | (3): 322 (1901)

Tipe: Australia, Sieber 10 (LE-holo; JE, NY, MO).
Tumbuhan tegak, epifit atau terestrial, pan-

jang mencapai 7,5 cm, hijau muda hingga hijau-

kekuningan. Batang ada unting pusat, percabangan

tak beraturan, rambut menggimbal banyak, me-

nutupi seluruh permukaan batang. Daun melancor-

menyebelah, kerapatan daun sedang, terkadang

berlipatan, membundar telur-melanset, panjang 1-
1,2 cm, lebar basal 1,1-1,25 mm, pangkal mengu-
ping, ujung daun melancip-memanjang, lamina
bertepi bergigi, tepi ujung bergigi-merapat; sel alar
berwarna cokelat-kekuningan, persegi panjang,
berdinding tipis, sel basal memita, pendek, sel-sel
ujung memita; kosta percurrent, 1/8 lebar pangkal
daun, berukuran £ 70 pm, bagian dorsal kosta ber-
papil, mengandung sel-sel stereid, tersusun dalam
dua baris, mengapit sel-sel pemandu. Perikaetium
di bagian lateral atau terminal batang, panjang 6-8
mm. Sporofit 2-6 tiap perikaetium; seta panjang 1
—1,4 cm; kapsul tercondong masuk, menyilindris-
melengkung, panjang berkisar 2,5-3 mm; operku-
lum tidak ditemukan.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, rekaman
baru), Papua Nugini, Australasia dan Taiwan.
(Klazenga 1999).

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser, F. S. Fastanti31, 131.

Ekologi: Ditemukan terestrial dan epifit pa-
da hutan primer dengan kanopi yang tertutup pada
ketinggian 1900—-2200 m dpl.

Gambar 1. Dicranoloma dicarpum: a. habitus, b. daun (skala = 1 mm), c. detil sel alar, d. sayatan melintang

kosta, e. sel-sel lamina.

Dicranoloma eucamptodontoides (Broth. & Geh.)
Paris, Index Bryol.2nd ed., 2: 26 (1904)

Dicranum eucamptodontoides Broth. & Geh. in
Broth., Ofvers. Forh. Finska Vetensk.-Soc. 37: 152
(1895)

Leucoloma eucamptodontoides (Broth. & Geh.)
Broth., Nat. Pflanzenfam. | (3): 323 (1901)

Tipe: Australia, Tasmania, Pesisir Barat, Pela-
buhan Macquarie, Jalur Jones, T.B. Moore 60 (H-
BR-holo, BM, L, NY).

Tumbuhan tegak, terestrial, panjang berkisar
2-3 cm, kuning-kecokelatan. Batang dengan un-
ting pusat, percabangan tak beraturan, rambut
menggimbal tidak ada. Daun tegak-menyebar, ke-
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rapatan daun sedang, membundar telur-melanset,
halus, panjang 0,5-0,6 cm, lebar basal 0,9-1 mm,
pangkal menguping, ujung daun meruncing, ber-
tepi merata, tepi ujung merata; sel alar berwarna
kuning-kecokelatan, persegi, berdinding tebal, sel
pangkal memita, sel-sel ujung memita; kosta per-
current, sempit, 1/10 lebar pangkal daun, lebar +
50 um, bagian dorsal halus, mengandung sel-sel
stereid, tersusun satu baris, di bagian dorsal sel-sel
pemandu. Sporofit tidak ditemukan.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, rekaman
baru), Australia dan New Zealand (Klazenga
2003).

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser. F. S. Fastanti 145.

Ekologi: Ditemukan tumbuh terestrial tidak
jauh setelah melewati hutan lumut dengan kanopi
hutan yang agak terbuka pada ketinggian 2700 m
dpl.

Catatan: Secara morfologi, jenis ini menye-
rupai D. havilandii yang diketahui hanya dite-
mukan di Kalimantan, tetapi jenis ini memiliki
bentuk daun yang membundar telur-linier dan din-
ding sel alar yang tipis dibandingkan D. eucamp-
todontoides. Persebaran jenis D. eucamptodontoi-
des sebelumnya dilaporkan hanya di Australia dan
New Zealand.

Gambar 2. Dicranoloma eucamptodontoides: a. habitus, b. daun (skala = 1 mm), c. detil sel alar, d. sayatan

melintang daun, e. sel-sel lamina.

Dicranoloma reflexum (Mdll. Hal.) Renauld, Es-
sai Leucoloma: 14 (1909).

Dicranum reflexum Mull. Hal., Synopsis
Musc. 1: 373 (1848). Tipe: Indonesia, Jawa, Zol-
linger 2101 (Holotipe-B, hancur; BM, H-BR, NY-
lekto).

Dicranoloma reflexifolium (Mull. Hal.)
Broth., Index Bryol. 2nd ed. 2: 29 (1904). Tipe:
Indonesia. Jawa, Hb. Miquelianum (B-holo, han-
cur; S-lekto)

Tumbuhan tegak, epifit atau terestrial, pan-
jang mencapai 7 cm, hijau muda hingga hijau tua.
Batang dengan unting pusat, percabangan menyirip
tidak beraturan, rambut menggimbal sedikit. Daun
menyebar, kerapatan daun sedang, membundar
telur-melanset, berlipatan, panjang 0,6-0,7 cm,

lebar pangkal 0,65-0,7 mm, pangkal menguping,
ujung melancip-memanjang, bertepi merata, tepi
ujung bergigi; sel alar berwarna cokelat-keemasan,
persegi panjang, berdinding tipis, sel basal memita,
pendek, sel-sel ujung memita; kosta percurrent,
kurang dari 1/10 lebar pangkal daun, lebar + 50
pum, bagian dorsal berpapil, mengandung sel-sel
stereid, tersusun 2-3 baris, berada di bagian atas
dan bawah sel-sel pemandu. Perikaetium terletak
di ujung batang, panjang 5-6 mm. Sporofit 1-2
tiap perikaetium; seta panjang 0,8-1 cm; kapsul
tegak, menyilindris, panjang 3 mm; operkulum
tidak ditemukan.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, Sumatra
Utara, Sumatra Barat, Jambi, Sumatra Selatan, Ja-
wa, Kepulauan Sunda Kecil, Kalimantan, Sulawe-
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si, Maluku. Vietnam, Semenanjung Malaya, Filipi-
na dan Papua Nugini (Klazenga 1999, Tan & Mo-
hamed 1999, Ho et al. 2006).

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser, F. S. Fastanti 103.

Ekologi: Ditemukan tumbuh terestrial di hu-
tan dengan kanopi yang tertutup pada ketinggian
1800-2000 m dpl.

Dicranoloma rugifolium E.B. Bartram, Lloydia 5:
251 (1942)

Dicranum rugifolium (E.B. Bartram) D.H. Norris
& T.J. Kop., Acta Bot. Fenn. 139: 44 (1990)

Tipe: Indonesia, Irian Jaya, Danau Habbema, 3225
mdpl, Brass 9252 (Holotipe-FH, BM, BO!, L,
NY).

Tumbuhan tegak, terestrial, panjang 5,5-7,5
cm, hijau hingga hijau-kekuningan. Batang dengan
unting pusat, percabangan tidak beraturan, rambut
menggimbal tidak ada. Daun tegak, tersusun sangat

-
f
-

-
{

rapat, membundar telur-melanset, halus, panjang
0,5-0,8 cm, lebar pangkal 1,6-1,8 mm, pangkal
melanjut, ujung daun melancip, bertepi merata,
tepi ujung merata; sel alar berwarna cokelat-
kekuningan, persegi, berdinding tebal, sel basal
lamina memita, sel-sel ujung memita; kosta per-
current, sempit, kurang dari 1/8 lebar pangkal
daun, lebar + 20 um, bagian dorsal halus, mengan-
dung sel-sel stereid, tersusun dalam satu baris, ter-
letak di bagian dorsal sel-sel pemandu. Sporofit
tidak ditemukan.

Persebaran: Sumatra (TNGL-Aceh, rekaman
baru), Irian Barat, Papua Nugini (Klazenga 1999).

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser, F. S. Fastanti 356, 373;
Irian Jaya, Danau Habbema, 3225 m dpl, Brass
9252.

Ekologi: Ditemukan tumbuh terestrial di
hutan lumut dengan kanopi yang agak terbuka pa-
da ketinggian berkisar antara 2600-2700 m dpl.
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Gambar 3. Dicranoloma rugifolium: a. habitus, b. daun (skala = 1 mm), c. detil sel alar, d. sayatan
melintang daun, e. bentuk sel lamina daun.

Dicranoloma sp.

Tumbuhan tegak, terestrial, panjang 0,7-2
cm, jingga-kekuningan. Batang tanpa unting pusat,
tidak bercabang, rambut menggimbal sedikit. Daun
melancor-menyebelah, kerapatan daun sedang,
melanset, halus, panjang 0,5-0,6 cm, lebar basal
0,8-0,95 mm, pangkal melanjut, ujung merun-
cing, bertepi merata, tepi ujung bergigi-merapat;
sel alar berwarna kuning-kecokelatan, persegi pan-
jang, berdinding tipis, sel basal memita, sel-sel
ujung memita; kosta percurrent, 1/8 lebar pangkal

daun, berukuran + 40 pum, bagian dorsal berpapil,
mengandung sel-sel stereid, tersusun dalam 3-4
baris, berada di bagian dorsal dan ventral sel-sel
pemandu. Sporofit tidak ditemukan.

Persebaran: Sumatra, Taman Nasional Gu-
nung Leuser.

Spesimen yang diamati: Sumatra, Taman
Nasional Gunung Leuser. F. S. Fastanti 57.

Ekologi: Ditemukan tumbuh terestrial pada
hutan primer dengan kanopi yang tertutup pada
ketinggian 2600 m dpl.
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Catatan: Jenis ini memiliki daun berlipatan
dan sel-sel alarnya tidak mencapai kosta. Jenis ini
mirip dengan D. assimile berdasarkan susunan da-
unnya melancor-menyebelah namun memiliki war-
na tubuh lebih kekuningan, ukuran tubuh yang
lebih kecil dan tidak terdapat rambut menggimbal
pada batang.

KESIMPULAN

Jenis-jenis Dicranoloma yang ditemukan di
TNGL berjumlah 10 jenis. Enam jenis (D.
assimile, D. braunii, D.blumii, D. daymannianum,
D. brevisetum dan D. reflexum) merupakan jenis
yang telah diketahui keberadaannya di Sumatra.
Tiga jenis (D. dicarpum, D. eucamptodontoides
dan D. rugifolium) merupakan rekaman baru bagi
Sumatra, serta satu jenis yang belum teridentifikasi
yaitu Dicranoloma sp. Jenis-jenis ini menambah
catatan Dicranoloma yang ditemukan untuk
Sumatra yang awalnya berjumlah tujuh jenis
menjadi 11 jenis untuk Sumatra serta tambahan
satu jenis yang belum teridentifikasi.
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